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ABSTRACT 

This study aims to determine the form of utilization of village treasury land (TKD) carried out by the Sungai Sayang Village Government and how the utilization of TKD contributes to improving the community's economy. Village treasury land is a village asset that can be utilized to support development and community welfare if managed properly. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. Data collection techniques are carried out through in-depth interviews with the Village Head, Village Secretary, Head of the Village Consultative Body (BPD), and two farmers who are directly involved in the management of village treasury land. The results of the study showed that the utilization of village land in Sungai Sayang Village was carried out by planting oil palms which were managed directly by the village government in collaboration with the local community. Unlike in several other villages that rent village land, in Sungai Sayang Village the land is managed collectively by residents, so that the benefits can be felt directly by the community. The cooperation system is carried out through mutual cooperation and the harvest is divided according to each person's contribution. This utilization has a positive impact on the community's economy, especially for residents who do not have permanent jobs, because they can earn income from the oil palm harvest.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara kesatuan yang terdiri dari pemerintahan pusat dan daerah. Pemerintah daerah menjadi basis kekuatan dalam sistem pemerintahan, yang mencakup provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, dan desa. Desa, sebagai unit pemerintahan paling bawah, memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat karena berfungsi sebagai pelaksana tugas pemerintahan yang langsung bersentuhan dengan warga (Busro, 2019).
Zaman terus berjalan sehingga menuntut manusia untuk selalu berbenah dan berkembang, tak terckecuali sistem penyelenggaraan pemerintahan di Indonesia yang sudah mulai mengalami perkembangan ke arah yang lebih baik. Hal ini merupakan hasil dari desentralisasi yang dilakukan pemerintah Indonesia dan garda terdepannya terhubung langsung dengan masyarakat lokal. Desentraliasi memberikan kesempatan bagi pemerintah lokal atau daerah hingga desa untuk dapat berperan lebih aktif mengelola pemerintahan dan membangun kesejahteraan masyarakat (Suparlan dan Sugiyanto, 2024).
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa mengatur struktur pemerintahan desa, yang dipimpin oleh kepala desa dengan dukungan perangkat desa. Pemerintah desa bertanggung jawab dalam melayani masyarakat serta mengelola sumber daya dan aset desa demi kesejahteraan bersama. Salah satu aset desa yang memiliki nilai strategis dalam pembangunan ekonomi masyarakat adalah tanah kas desa (Suparlan dan Sugiyanto, 2024).
Falsafah Indonesia menempatkan hubungan antara manusia dan tanah sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Pemanfaatan lahan harus memperhatikan keseimbangan antara manusia dan alam agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pengelolaan tanah kas desa harus dilakukan dengan prinsip kepastian hukum dan kebermanfaatan ekonomi. Pasal 77 Undang-Undang Desa menyatakan bahwa pengelolaan aset desa, termasuk tanah kas desa, harus berlandaskan asas kepentingan umum, fungsional, kepastian hukum, keterbukaan, efisiensi, efektivitas, akuntabilitas, dan kepastian nilai ekonomi (Suparlan dan Sugiyanto, 2024).
Desa merupakan kesatuan lokal yang memiliki banyak aset, mulai dari sumber daya manusia, sumber daya alam, hingga tanah dan kekayaan desa, yang selanjutnya disebut Tanah Kas Desa (TKD). TKD merupakan tanah milik desa yang dapat dipergunakan seluruhnya atau sebagian untuk menunjang penyelenggaraan pemerintahan desa. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang selanjutnya disebut Undang-Undang Desa dapat diperjelas bahwa setiap desa berhak mengelola wilayah, perekonomian, dan masyarakatnya sendiri. Sesuai asas desentralisasi dan otonomi daerah, desa berhak mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui.
Tanah sebagai karunia dari Tuhan Yang Maha Esa merupakan sumber daya alam yang sangat diperlukan oleh manusia, seperti cocok tanam, tempat tinggal, maupun untuk melakukan usaha. Begitu bernilainya tanah sehingga manusia yang merupakan makhluk social akan mempertahankan tanahnya dengan cara apapun. Sebagai sumber kehidupan, keberadaan tanah dalam kehidupan mempunyai arti dan sekaligus memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai social asset dan capital asset. Sebagai social asset tanah merupakan sarana pengikat kesatuan sosial di kalangan masyarakat Indonesia dalam hidup bermasyarakat, sedangkan capital asset, tanah merupakan faktor modal dalam pembangunan dan tanah harus dipergunakan dan dimanfaatkan sebesar-sebesarnya untuk kesejahteraan rakyat secara adil dan merata, juga harus dijaga kelestariannya. Perkembangan industri pada sebuah negera sangat menopang pertumbuhan ekonomi, sehingga salah satu strategi yang diambil oleh pemerintah adalah memberdayakan dan menumbuhkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai basic pembangunan ekonomi kerakyatan (Andriyani et al., 2024).
Desa Sungai Sayang, yang terletak di Kecamatan Sadu, memiliki potensi sumber daya alam yang dapat dioptimalkan dalam menunjang perekonomian masyarakat. Pemerintah desa memiliki kewenangan dalam mengelola tanah kas desa sesuai dengan peraturan yang berlaku. Namun, dalam implementasinya, sering kali ditemukan berbagai kendala seperti kurangnya inovasi dalam pengelolaan, keterbatasan modal, serta kurangnya pemahaman terhadap regulasi yang mengatur pemanfaatan tanah kas desa.
Tanah merupakan aset bangsa yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan, perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Pasal 1 Nomor 26 Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2016 tentang Pengelolaan Aset Desa mengatur bahwa tanah desa adalah tanah yang dikelola dan/atau dimiliki oleh pemerintah desa sebagai sumber pendapatan desa dan/atau untuk tujuan sosial. Jelas bahwa tanah desa harus dikelola dan dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kepentingan masyarakat desa. Namun, masih terdapat tantangan dalam implementasinya, sehingga efektivitas pengelolaan tanah kas desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat perlu dikaji lebih lanjut.
Berdasarkan hasil observasi luas Tanah Kas Desa seluas 4 Hektar dan di tanami sawit selas 2 hektar dimana saat ini di panen oleh masyarakat setempat berjumlah 3 orang, dengan sistem bagi hasil. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemerintah desa dalam memanfaatkan tanah kas desa guna meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Sungai Sayang, Kecamatan Sadu. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi dan rekomendasi bagi pemerintah desa dalam mengoptimalkan pemanfaatan tanah kas desa secara produktif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul: “Pemanfaatan Tanah Kas Desa oleh Pemerintah Desa dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Desa Sungai Sayang, Kecamatan Sadu.”

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang terjadi dalam suatu konteks alamiah dengan melibatkan perspektif partisipan secara mendalam (Sugiyono, 2015). Sementara itu, penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai fenomena yang diteliti (Moleong, 2018). Pendekatan ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan bagaimana pemanfaatan Tanah Kas Desa oleh pemerintah desa dapat meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Sungai Sayang.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi (Lofland, 2006). Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari wawancara dengan kepala desa, perangkat desa, tokoh masyarakat, dan warga yang merasakan dampak pemanfaatan Tanah Kas Desa. Sementara data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen resmi, seperti peraturan desa, laporan pemanfaatan Tanah Kas Desa, serta literatur yang relevan dengan penelitian ini (Creswell, 2016). 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, ovservasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan menggunakan teknik semi-terstruktur, di mana peneliti memiliki daftar pertanyaan sebagai panduan tetapi tetap fleksibel dalam menggali informasi lebih lanjut. Wawancara dilakukan dengan kepala desa dan perangkat desa untuk memahami kebijakan dan strategi pemanfaatan Tanah Kas Desa, tokoh masyarakat dan lembaga desa untuk mengetahui pengaruh dan dampak kebijakan tersebut terhadap masyarakat serta asyarakat yang terdampak oleh pemanfaatan Tanah Kas Desa untuk mendapatkan perspektif langsung mengenai manfaat yang dirasakan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis interaktif sebagaimana dikemukakan oleh Miles & Huberman, yang meliputi: reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bentuk Pemanfaatan Tanah Kas Desa yang Dilakukan oleh Pemerintah Desa Sungai Sayang
Tanah kas desa (TKD) merupakan salah satu bentuk aset desa yang memiliki nilai strategis dalam upaya pembangunan ekonomi masyarakat. Menurut Permendagri Nomor 1 Tahun 2016 tentang Pengelolaan Aset Desa, tanah kas desa tergolong sebagai aset tetap milik desa yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung penyelenggaraan pemerintahan desa, pelayanan kepada masyarakat, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Pengelolaan aset desa, termasuk TKD, harus dilakukan secara transparan, akuntabel, partisipatif, dan berkelanjutan agar memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat. 
Di Desa Sungai Sayang, Kecamatan Sadu, pemanfaatan TKD tidak dilakukan melalui sistem penyewaan kepada pihak luar maupun warga. Sebaliknya, pemerintah desa menginisiasi program pemberdayaan masyarakat dengan menanami lahan TKD dengan tanaman kelapa sawit. Uniknya, pengelolaan kebun sawit ini dilakukan secara kolektif oleh warga desa sendiri dengan pendampingan dari pemerintah desa. Artinya, masyarakat diberi akses langsung untuk menanam, memelihara, dan memanen hasil sawit dari TKD, yang kemudian hasilnya dibagikan kepada kelompok pengelola sesuai sistem yang telah disepakati secara musyawarah.
Hasil wawancara dengan Kepala Desa Sungai Sayang pada tanggal 5 Juni 2025 menjelaskan bahwa model ini telah berjalan cukup lama dan kini telah menghasilkan panen rutin:“Tanah kas desa kita tanami sawit sejak beberapa tahun lalu. Tidak kita sewakan ke pihak luar, tapi dikelola langsung oleh masyarakat. Yang panen ya warga juga, bukan BUMDes atau perusahaan. Nanti hasilnya dibagi sesuai kelompok kerja masing-masing,”
Sekretaris Desa juga menambahkan bahwa pemerintah desa hanya berperan sebagai fasilitator dan pengawas. Proses pembagian hasil panen dilakukan dengan sistem kelompok tani desa yang dibentuk secara musyawarah.“Kita fasilitasi bibit dan lahan, lalu masyarakat yang kelola. Ada jadwal panen dan pembagian hasilnya juga disepakati bersama. Ini supaya semua warga yang mau kerja, bisa ikut merasakan hasilnya,” terang beliau.
Ketua BPD Desa Sungai Sayang menekankan bahwa sistem ini merupakan bentuk gotong royong produktif yang telah menjadi kekuatan masyarakat desa: Kami dorong warga untuk mengelola tanah desa bersama-sama, daripada hanya disewakan. Dengan begitu, warga tidak hanya punya pekerjaan, tapi juga merasa memiliki,”
Dari sisi teori, konsep ini sejalan dengan pendekatan asset-based community development (ABCD) atau pembangunan berbasis aset lokal. pendekatan ini mengandalkan kekuatan dan potensi sumber daya yang telah dimiliki komunitas (seperti tanah kas desa) untuk dikembangkan secara mandiri oleh masyarakat sendiri, pembangunan ekonomi desa akan berkelanjutan apabila sumber daya lokal — termasuk tanah, tenaga kerja, dan hasil alam — dikelola secara kolektif oleh masyarakat dan diarahkan untuk menciptakan nilai tambah ekonomi secara merata.
Model pemanfaatan TKD di Desa Sungai Sayang dapat dianggap sebagai salah satu bentuk inovasi ekonomi kerakyatan berbasis sumber daya lokal. Ketimbang menyewakan kepada pihak luar atau menjadikannya sebagai sumber pendapatan kas desa semata, pemerintah desa memilih untuk menjadikan TKD sebagai alat produksi kolektif yang dapat diakses oleh masyarakat secara langsung. Sistem ini tidak hanya membuka lapangan kerja bagi masyarakat desa, tetapi juga membentuk budaya gotong royong, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan memperkuat solidaritas sosial antarwarga. Praktik ini sangat relevan dengan semangat Undang-Undang Desa yang menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan desa.

Pemanfaatan TKD oleh Pemerintah Desa dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
Pemanfaatan tanah kas desa (TKD) oleh Pemerintah Desa Sungai Sayang secara langsung untuk perkebunan kelapa sawit bukan hanya sebatas pengelolaan aset desa, tetapi menjadi salah satu strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan tanah tidak selalu harus diarahkan untuk peningkatan pendapatan kas desa secara sepihak melalui skema sewa, tetapi juga dapat diarahkan untuk menciptakan lapangan pekerjaan, memperkuat ketahanan ekonomi lokal, dan menekan angka kemiskinan di pedesaan.
Dari hasil wawancara dengan aparatur desa dan warga masyarakat, diketahui bahwa perkebunan sawit yang dibangun di atas TKD Desa Sungai Sayang kini telah menghasilkan panen rutin, dan hasilnya dibagi langsung kepada warga yang ikut serta dalam pengelolaan. Menurut Kepala Desa Sungai Sayang: “Kami ingin tanah desa ini tidak hanya jadi sumber kas, tapi juga jadi sumber penghidupan bagi warga. Karena itu, tanahnya ditanami sawit oleh masyarakat. Dari bibit, pupuk, hingga pembinaan kami bantu. Ketika panen, hasilnya dibagi secara adil kepada kelompok kerja.”
Lebih lanjut, Sekretaris Desa menjelaskan bahwa program ini juga menargetkan kelompok masyarakat berpenghasilan rendah dan yang tidak memiliki lahan pribadi. Mereka diberikan prioritas dalam ikut serta mengelola dan memanen sawit. Ia menyatakan:“Kita data masyarakat yang belum punya lahan. Mereka kita ajak masuk kelompok tani sawit ini. Hasilnya kita bagi langsung setelah dapat hasil panenya. Ini langsung berdampak ke pendapatan keluarga.”
Warga Desa Sungai Sayang yang menjadi salah satu pengelola sawit juga mengakui manfaat besar dari kebijakan ini. Dalam wawancara, salah satu warga menyampaikan: “Saya tidak punya kebun sendiri, dulu hanya buruh tani. Sekarang saya ikut tanam dan panen sawit di tanah desa. Tiap panen bisa bawa hasil buat anak sekolah dan kebutuhan rumah.” 
Selanjutnya salah satu tukang panen bapak sahrul menceritakan bahwa ia mulai bekerja memanen sawit di lahan TKD sejak tahun 2022. Ia sebelumnya hanya bekerja serabutan dan mengandalkan penghasilan tidak tetap. “Sebelum ada kebun ini, saya kerja kadang harian, kadang nganggur. Sekarang sudah tetap, tiap panen bisa bawa pulang uang. Sekali panen bisa dapat Rp400 ribu sampai Rp600 ribu, tergantung hasilnya,”
Keterangan dari para tukang panen tersebut menunjukkan bahwa keberadaan kebun sawit di atas tanah kas desa bukan hanya meningkatkan pendapatan masyarakat secara umum, tetapi juga memberikan kesempatan kerja langsung kepada warga sekitar, termasuk mereka yang berasal dari kelompok rentan atau tidak memiliki keterampilan khusus.
Model pengelolaan ini juga mencerminkan prinsip-prinsip ekonomi Islam, yaitu keadilan, pemerataan, dan kemanfaatan sosial. Dalam ekonomi Islam, salah satu prinsip dasar yang harus dijaga adalah tahqiq al-maslahah atau mewujudkan kemaslahatan umum, termasuk dalam pengelolaan aset bersama. Dengan memberikan akses kerja kepada masyarakat desa melalui TKD, pemerintah desa telah mewujudkan bentuk keadilan distributif sebagaimana diajarkan dalam maqashid syariah, yaitu menjaga dan meningkatkan kesejahteraan umat secara kolektif.
Pemanfaatan tanah kas desa sebagai sumber peningkatan ekonomi masyarakat berakar pada teori ekonomi kerakyatan. Menurut Mubyarto, ekonomi kerakyatan adalah sistem ekonomi yang berbasis pada kekuatan masyarakat kecil dan bertujuan untuk menciptakan pemerataan serta keadilan sosial Dalam hal ini, pengelolaan TKD secara kolektif oleh masyarakat merupakan wujud nyata dari pemberdayaan ekonomi secara horizontal, bukan top-down.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan kajian teori, penulis menilai bahwa pemanfaatan TKD oleh Pemerintah Desa Sungai Sayang telah berhasil menjadi media pemberdayaan ekonomi masyarakat desa secara nyata. Pengelolaan berbasis masyarakat seperti ini mendorong warga untuk aktif bekerja, tanpa bergantung pada bantuan pemerintah semata. Selain meningkatkan penghasilan rumah tangga, sistem ini juga memperkuat rasa memiliki terhadap aset desa dan mendorong lahirnya sikap tanggung jawab bersama dalam menjaga dan mengembangkan TKD ke depan.
Selain itu, kebijakan ini juga memiliki efek jangka panjang berupa pengurangan pengangguran terselubung, penguatan ketahanan pangan keluarga, dan terciptanya komunitas produktif yang dapat mandiri secara ekonomi. Dengan kata lain, TKD tidak hanya menjadi tanah mati, tetapi berubah menjadi sumber kehidupan masyarakat.

KESIMPULAN 
		Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemanfaatan tanah kas desa (TKD) di Desa Sungai Sayang dilakukan dengan tidak disewakan kepada pihak ketiga, tetapi dikelola secara langsung oleh pemerintah desa melalui kerja sama dengan masyarakat desa. TKD dimanfaatkan sebagai lahan perkebunan kelapa sawit yang dikelola oleh kelompok warga, di mana pemerintah desa bertindak sebagai fasilitator yang memberikan dukungan awal berupa bibit, pupuk, serta pendampingan. Pengelolaan ini mencerminkan model pemberdayaan masyarakat berbasis aset desa yang partisipatif dan transparan. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan memperoleh hasil pertanian, tetapi juga membangun semangat gotong royong dan rasa tanggung jawab bersama terhadap aset desa.
2. Pemanfaatan TKD dalam bentuk kebun sawit terbukti memberikan dampak ekonomi langsung kepada masyarakat, terutama kelompok tidak mampu dan pengangguran desa. Warga yang tergabung dalam kelompok pengelola sawit memperoleh penghasilan dari hasil panen yang dibagi secara adil dan musyawarah. Bahkan masyarakat yang menjadi tukang panen, termasuk perempuan, juga memperoleh kesempatan kerja rutin yang meningkatkan daya beli dan kesejahteraan keluarga. Selain itu, pengelolaan TKD ini memperkuat nilai-nilai sosial desa seperti musyawarah, tolong-menolong, dan gotong royong. Model ini juga sejalan dengan prinsip ekonomi Islam seperti keadilan distribusi dan kemaslahatan umum, serta sesuai dengan pendekatan ekonomi kerakyatan yang menekankan pada penguatan ekonomi masyarakat dari bawah.
Adapun saran yang penulis rekomendasikan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk Pemerintah Desa Sungai Sayang
Pemerintah desa diharapkan terus mengembangkan model pemanfaatan TKD berbasis masyarakat seperti ini secara berkelanjutan. Hal ini dapat dilakukan dengan memperluas area tanam, meningkatkan kapasitas kelompok tani melalui pelatihan, serta membangun sistem tata kelola hasil panen yang lebih transparan dan profesional.
2. Untuk Masyarakat Desa
Masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan TKD diharapkan dapat menjaga semangat gotong royong dan rasa tanggung jawab kolektif terhadap aset desa. Partisipasi aktif dan kedisiplinan dalam pengelolaan kebun sawit menjadi kunci keberhasilan program ini dalam jangka panjang.


3. Untuk Pemerintah Kecamatan dan Kabupaten
Pemerintah di tingkat atas disarankan untuk mendukung program serupa dengan memberikan pendampingan teknis, bantuan alat pertanian, dan akses pemasaran hasil sawit agar program ini semakin memberikan dampak ekonomi yang luas dan berkelanjutan.
4. Untuk Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini dengan melihat perbandingan model pemanfaatan TKD di desa-desa lain, atau meneliti dampak jangka panjang dari pengelolaan TKD terhadap kesejahteraan sosial dan struktur ekonomi desa.
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